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Abstract : Makbon sub district is a sub district located in 
Makbon District, Sorong District, Southwest Papua Province. 
The Topographical conditions of the villages in Makbon District 
are mostly located in coastal areas with a total of 15 villages/sub 
districts. Public facilities are facilities provided for the public 
interest in the sense of facilities that are used for the benefit of 
all society in carrying out and making it easier for society to 
carry out their daily activities. Increasing development in 
villages is really needed by the community, especially to 
stimulate economic activities. One of the contributions of the 
Saint Paul Sorong Polytechnic in Papua, especially in Sorong, 
is providing community service. There are several things that the 
lecturer team can do to help the community, namely making sub 
district boundary moments, making street signs and making 
street lights for the community service in Makbon to develop 
facilities and human resources (HR) for the quality of life of the 
people in Makbon district, Sorong regency, Southwest Papua 
Province. 

 
 

AbstrakKelurahan makbon adalah kelurahan yang terletak di Distrik Makbon, kabupaten Sorong, provinsi 
Papua Barat Daya.  Keadaan topografi kampung di distrik makbon sebagian besar berada di wilayah pesisir 
pantai yang jumlahnya sebanyak 15 desa/kelurahan. Fasilitas umum merupakan fasilitas yang disediakan untuk 
kepentingan umum dalam artian fasilitas yang dgunakan untuk kepentingan semua masyarakat dalam 
melaksanakan dan memudahkan masyarakat untuk aktivitas sehari-hari. Peningkatan     pembangunan     di     
desa sangat dibutuhkan   oleh masyarakat    terutama    untuk    menggerakan kegiatan     ekonomi. Salah satu 
kontribusi Politeknik Saint Paul Sorong di Papua khususnya di Sorong yaitu melakukan pengabdian kepada 
masyarakat. Adapun beberapa hal yang dapat dilakukan oleh tim dosen untuk membantu masyarakat yaitu 
pembuatan tugu pembatas kelurahan, pembuatan papan nama jalan dan  pembuatan lampu jalan bagi masyarakat 
di Makbon. Tim dosen melaksanakan Pengabdian di Makbon untuk mengembangkan fasilitas dan SDM (Sumber 
Daya Manusia) bagi kualitas hidup masyarakat yang ada di distrik Makbon, Kabupaten Sorong, Provinsi Papua 
Barat Daya. 
 
Kata Kunci: Fasilitas umum, pembangunan, Makbon, KKN
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PENDAHULUAN 

Berisi deskripsi tentang Papua Barat Daya adalah sebuah provinsi di Indonesia dan 

merupakan pemekaran dari provinsi Papua Barat pada tahun 2022. Papua Barat Daya menjadi 

provinsi ke-38 di Indonesia.  Wilayah yang termasuk dalam provinsi ini meliputi kawasan Sorong 

Raya yang terdiri dari Kota Sorong, Kabupaten Sorong, Kabupaten Sorong Selatan, Kabupaten 

Maybrat, Kabupaten Tambarauw dan Kabupaten Raja Ampat.[1] 

Kabupaten Sorong memiliki luas wilayah 13.075,28 km2. Daerah ini berbatasan dengan 

Kabupaten Raja Ampat (utara), Kota Sorong (barat), Kabupaten Sorong Selatan (Selatan) dan 

Kabupaten Tambrauw – Kabupaten Maybrat (Timur). Populasi penduduk kabupaten Sorong pada 

tahun 2023 berjumlah 126.574 jiwa, dan kabupaten ini memiliki 30 distrik, dengan 26 kelurahan 

dan 226 desa atau kampung.[2] 

Kelurahan makbon adalah kelurahan yang terletak di Distrik Makbon, salah satu kelurahan 

di kabupaten Sorong, provinsi Papua Barat Daya.  Berdasarkan batasnya, distrik makbon 

berbatasan dengan bagian utara yaitu samudera Pasifik, bagian Selatan yaitu Distrik Klayili, 

bagian Timur yaitu Distrik Klaso, bagian Barat yaitu  kota Sorong.  

Keadaan topografi kampung di distrik makbon sebagian besar berada di wilayah pesisir 

pantai yang jumlahnya sebanyak 15 desa/kelurahan. Salah satunya kelurahan makbon. Distrik 

makbon sendiri berjarak 49,1 KM dengan kota Sorong. Waktu tempuh yang diperlukan kurang 

lebih 1 jam hingga 1 jam 30 menit. Alat transportasi yang dapat digunakan adalah kendaraan 

beroda empat dan kendaraan beroda dua.  Waktu tempuh masing – masing kendaraan tersebut 

adalah  1 jam 19 menit untuk kendaraan beroda empat dan kendaraan selama 1 jam 6 menit untuk 

kendaraan beroda dua.  Tersedianya jaringan internet dan seluler, mendukung penggunaan Telepon 

genggam sebagai alat komunikasi yang dapat dipakai masyarakat untuk berkomunikasi. 

Kewajiban dari tiap dosen di perguruan tinggi yaitu menjalankan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yang meliputi Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. Salah satu 

kontribusi Politeknik Saint Paul Sorong di Papua khususnya di Sorong yaitu melakukan 

pengabdian kepada masyarakat. Saat ini, tim dosen Politeknik Saint Paul Sorong melaksanakan 

Pengabdian kepada Masyarakat yang berlokasi di Makbon, Kabupaten Sorong. Sebelum 

melaksanakan PkM tentunya tim dosen sudah melakukan survei kebutuhan masyarakat disana. 

Adapun beberapa hal yang dapat dilakukan oleh tim dosen untuk membantu masyarakat yaitu 

pembuatan tugu pembatas kelurahan, pembuatan papan nama jalan dan  pembuatan lampu jalan 
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bagi masyarakat di Makbon. Kegiatan ini sudah dikonsultasikan terlebih dahulu dengan pihak 

kelurahan. Tim dosen melaksanakan Pengabdian di Makbon untuk mengembangkan fasilitas dan 

SDM (Sumber Daya Manusia) bagi kualitas hidup masyarakat yang ada di distrik Makbon, 

Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat oleh 

tim dosen Politeknik Saint Paul Sorong bertujuan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan 

ketrampilan seperti pembuatan tugu pembatas kelurahan, pembuatan papan nama jalan dan  

pembuatan lampu jalan bagi masyarakat di Makbon. Selain itu tujuan dilaksanakannya pengabdian 

ini yaitu untuk mengembangkan fasilitas dan SDM (Sumber Daya Manusia) bagi kualitas hidup 

masyarakat yang ada di distrik Makbon, Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. 

Fasilitas umum merupakan fasilitas yang disediakan untuk kepentingan umum dalam artian 

fasilitas yang dgunakan untuk kepentingan semua masyarakat dalam melaksanakan dan 

memudahkan masyarakat untuk aktivitas sehari-hari. Jalan desa, Saluran air, jembatan , fly over, 

trotoar, tempat pembuangan sampah, halte, alat penerangan umum dan lain sebagainya merupakan 

contoh dari fasilitas umum.[3] 

Sumber Daya Manusia adalah mencakup semua energi, keterampilan, bakat dan 

pengetahuan manusia yang dipergunakan untuk tujuan produksi dan jasa yang bermanfaat. Sumber 

Daya Manusia adalah individu produktif yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik itu 

dalam institute maupun perusahaan yang memiliki fungsi sebagai asset sehingga harus dilatih dan 

dikembangkan kemampuannya.[4] 

Peningkatan     pembangunan     di     desa sangat dibutuhkan   oleh masyarakat    terutama    

untuk    menggerakan kegiatan     ekonomi.     Karena,     desa     memiliki   berbagai sumber daya 

alam yang   potensial   yang dapat dikelola dan dikembangkan, tetapi untuk mewujudkannya 

diperlukan tenaga sumber daya manusia seperti aparatur    pemerintahan    yang    handal    serta 

mampu memenuhi berbagai aspirasi masyarakat     termasuk     kemampuan     dalam mengelola  

potensi  yang  terdapat  di  desa  itu sendiri.[5]  

 

METODE 

Kelurahan Makbon adalah kelurahan yang terletak di distrik Makbon, Kabupaten 

Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. Makbon merupakan daerah yang berada ditengah hutan 

makbon dan berada tepat di pesisir pantai. Berikut lokasinya  
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Gambar 1. Kelurahan Makbon 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Makbon, 

Kabupaten Sorong. Kegiatan ini dilaksanakan selama 1 bulan dimulai pada bulan Febuari dan 

berakhir pada bulan Maret. Selain itu, tim dosen mendiskusikan beberapa program dari 

kelurahan untuk dapat dikembangkan selama program Pengabdian kepada Mayarakat ini 

berlanngsung. Adapun beberapa program yang sementara berlangsung dan dapat dibantu oleh 

tim dosen yaitu Pendekatan ke rumah untuk penyampaian program kerja dari Tim Dosen, 

Perbaikan instalansi Listrik, Jumat Bersih, Pembersihan lapangan, Pembersihan Pelabuhan dan 

terminal, Pembersihan bahu jalan dan Sosialisasi pola hidup sehat pada masyarakat di 

Kelurahan Makbon.  

Tim Dosen Politeknik Saint Paul Sorong melaksanakan observasi fisik dengan 

memperhatikan kebutuhan masyarakat di kelurahan makbon. Berdasarkan observasi tersebut, 

terdapat permasalahan pada saluran  air bersih ke rumah – rumah warga yang mengakibatkan 

warga harus menempuh jarak yang cukup jauh untuk mendapat air bersih untuk dikonsumsi.  

Kegiatan observasi non fisik dilakukan dengan mendata mayoritas suku yang ada di 

kelurahan makbon yaitu suku asli Moi, dan beberapa suku lainnya. Sedangkan agama yang 

paling banyak dianut oleh Masyarakat setempat yakni Kristen protestan dan muslim. Kelurahan 

setempat juga melaksanakan beberaa program guna menunjang kebutuhan yang diperlukan 

Masyarakat, khususnya dalam bidang Kesehatan. Program – program yang sedang berlangsung 

ialah posyandu dan BPJS Kesehatan.  Pada bidang Pendidikan, kelurahan makbon juga cukup 
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maju. Dimana dalam kelurahan makbon terdapat 4 sekolah yakni 1 TK (TK Lahai-roy), 1 SD 

(Sd Inpres 3 Makbon), 1 SMP (SMP Negeri 4 Kabupaten Sorong), dan 1 SMA (SMA Negeri 

8 Makbon).  

Tim Dosen Pengabdian kepada Masyarakat dalam observasi bersama dengan RT 

setempat, dilakukan peninjauan kembali lokasi program kerja yang akan dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil peninjauan tersebut tim dosen melihat adanya kendala yang dihadapi. 

Kendala tersebut salah satunya adalah keterbatasan waktu yang ada dikarenakan selama 1 

bulan. Berdasarkan hasil diskusi bersama, maka sepakat untuk melakukan beberapa program 

kerja antara lain  ; Pembenahan tugu batas wilayah kelurahan, Pembenahan papan nama jalan 

serta Penyediaan lampu jalan.   

 

HASIL 

Progam kerja Pengabdian kepada Masyarakat oleh tim dosen Politeknik Saint Paul Sorong 

yang direncanakan terdiri dari 4 program, yang terdiri dari Pembenahan tugu perbatasan wilayah 

kelurahan Makbon, Penyediaan lampu penerangan jalan, pembenahan papan nama jalan, dan 

Sosialisasi kepada Anak – anak sekolah dasar di kelurahan makbon.   Program ini dibagi dalam 

program Fisik dan program Non-Fisik. 

Program Fisik  

Program fisik terdiri dari 3 Program yaitu :  

a. Pembenahan Tugu perbatasan wilayah kelurahan makbon  

Judul Program   : Pembenahan tugu perbatasan wilayah kelurahan  

Lokasi Pelaksanaan  : Tugu Perbatasan wilayah kelurahan makbon 

Waktu Pelaksanaan  : Kegiatan Pembangunan dilaksanakan tanggal 28 Februari – 7 

Maret 2024. 

Yang melaksanakan  : Tim Dosen   

Tujuan   : Membangun ulang Tugu batas wilayah kelurahan makbon. 

Sasaran   : Kelurahan Makbon 

Target   : Kegiatan ini terlaksana dengan baik. 

Realisasi  : Kegiatan ini terlaksana ( 100 % ).  
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Pada Pelaksanaan program tersebut terdapat Faktor Pendukung dan Penghambat. 

Faktor Pendukung  : Adanya dukungan dari warga untuk Pembangunan tugu batas 

wilayah berupa Material yang disumbangkan (Pasir, batu kerikil, 

batu untuk pondasi dan air) 

Faktor Penghambat  : Cuaca yang kadang tidak menentu dan kekurangan bahan material   

                                          membuat pekerjaan sempat tertunda. 

b. Pembenahan papan nama jalan di Kelurahan Makbon.  

Judul Program  : Pembenahan papan nama jalan  

Lokasi Pelaksanaan  : Kelurahan Makbon  

Waktu Pelaksanaan  : Kegiatan pemasangan dan pengecoran tiang papan nama  

  jalan ini dilakukan berlangsung 6 hari, dari tanggal 27 – 29 

Februari 2024   

 & dilanjutkan Kembali pada tanggal 4 – 6 Maret 2024.  

Yang melaksanakan  : Tim Dosen  

Tujuan    : Membenahi Papan nama jalan yang telah rusak. 

Sasaran   : Kelurahan Makbon 

Target   : Kegiatan ini terlaksana dengan baik. 

Realisasi  : Kegiatan ini terlaksana ( 100 % ).  

 

Pada Pelaksanaan program tersebut terdapat Faktor Pendukung dan Penghambat. 

Faktor Pendukung : Kegiatan ini di arahkan dengan baik oleh pihak kelurahan.  

Faktor Penghambat : Terdapat 1 papan nama jalan yang tidak di pasang karena kurangnya 

informasi dari pihak kelurahan 

c. Pemasangan dan instalansi lampu penerangan jalan di Kelurahan Makbon 

Judul Program   : Pemasangan dan instalansi lampu penerangan jalan 

Lokasi Pelaksanaan   : Kelurahan Makbon  

Waktu Pelaksanaan  : Kegiatan pemasangan dan instalansi lampu penerangan  

jalan dilakukan dari tanggal 27 Februari – 2 Maret   2024.  

Yang melaksanakan  : Tim dosen 

Tujuan  : Menyediakan lampu penerangan jalan untuk beberapa  

titik yang gelap  di kelurahan makbon.  
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Sasaran   : Warga Kelurahan Makbon 

Target    : Kegiatan ini terlaksana dengan baik. 

Realisasi   : Kegiatan ini terlaksana ( 100 % ).  

 

Pada Pelaksanaan program tersebut terdapat Faktor Pendukung dan Penghambat. 

Faktor Pendukung  : Pemasangan lampu jalan Ini direspon baik oleh warga, 

dengan menggunakan sumber listrik dari rumah warga 

sehingga warga dapat mengontrol lampu jalan itu sendiri.  

Faktor Penghambat :Terdapat beberapa warga yang tidak setuju dengan 

pengambilan sumber tegangan dari rumah mereka.  

d. Kegiatan sosialisasi pola hidup sehat di SD Inpres 3 Makbon.  

Judul Program  : Sosialisasi Pola Hidup Sehat pada anak Sekolah Dasar 

Lokasi Pelaksanaan  : SD Inpres 3 Makbon   

Waktu Pelaksanaan  : Kegiatan Sosialisasi ini dilakukan selama 1 hari yaitu 04 Maret  

2024. 

Yang melaksanakan : Tim Dosen  

Tujuan : Mengajarkan anak – anak untuk membiasakan diri menerapkan 

pola  

 

hidup sehat, dampak buruk dari tidak menjaga pola hidup   sehat, serta mengajak 

anak – anak untuk menjaga kebersihan dengan mencuci tangan & menggosok gigi yang 

benar.  

Sasaran  : Warga Kelurahan Makbon 

Target   : Kegiatan ini terlaksana dengan baik. 

Realisasi  : Kegiatan ini terlaksana ( 100 % ).  

 

Pada Pelaksanaan program tersebut terdapat Faktor Pendukung dan Penghambat. 

Faktor Pendukung  : Mendapat respon baik dari pihak sekolah, dan antusias yang tinggi 

dari anak – anak SD Inpres 3 Makbon.  

Faktor Penghambat  : Tidak terdapat faktor penghambat, karena sosialisasi berjalan dengan    
aman dan lancer. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat oleh tim dosen Politeknik 

Saint Paul Sorong di kelurahan makbon, tim dosen melaksanakan 4 Program kerja, diantaranya 3 

Program fisik dan 1 Program non-fisik.  

1) Pembenahan Tugu batas wilayah kelurahan  

Kegiatan Pembangunan ini sangat memuaskan dengan progress 100%. Meskipun 

ada beberapa  hambatan namun kami berusaha semaksimal mungkin agar program ini 

dapat terselesaikan dengan baik.  

2) Pemasangan lampu jalan 

Proses pekerjaan proram ini dilaksanakan dengan baik dan mendapat dukungan 

baik dari pihak kelurahan. Meskipun ada beberapa hambatan dari proses instalansi yang 

dilakukan namun dapat ditangani depan tepat dan mencapai hasil yang maksimal.  
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3) Pembenahan papan nama jalan  

Pemasangan papan nama jalan dapat terlaksana karena mendapat arahan baik  dari 

pihak kelurahan. Secara keseluruhan terdapat 15 nama jalan yang ada pada kelurahan 

makbon, namun yang  berhasil terselesaikan hanya 14 papan nama jalan. Capaian yang 

kurang maksimal ini diakibatkan oleh keterbatasan waktu dan berakibat kurangnya 

informasi dari pihak kelurahan RT/RW Setempat.  

4) Sosialisasi Pola Hidup Sehat  

Penyampaian materi terlaksana dengan baik. Semangat dan antuasias dari anak – 

anak, ikut menyukseskan kegiatan sosialisasi ini. 

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat oleh tim dosen Politeknik 

Saint Paul Sorong di Kelurahan Makbon Distrik Makbon, saran yang dapat diberikan yaitu  

- Meningkatkan hubungan dan komunikasi dengan perangkat kelurahan setempat beserta 

masyarakat demi terciptanya koordinasi yang baik dalam proses pelaksanaan. 

- Perlu ada perhatian pemerintah daerah dalam meningkat taraf hidup warga Kelurahan 

Makbon agars Potensi yang dimiliki dapat dimaksimalkan secara baik dan 

menghasilkan nilai jual. 

- Pada pelaksanaan program selanjutnya, perlu ada koordinasi serta Perhatian yang baik 

dari Kampus agar dapat berjalan dengan baik dan selesai tepat pada waktu yang telah 

ditetapkan.  

- Perlu kesadaran masyarakat untuk menjaga fasilitas di Kelurahan Makbon Distrik 

Makbon yang telah dibuat oleh tim PkM dosen Politeknik Saint Paul Sorong. 
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